
 

 

 
 

DAFTAR WAWANCARA 

 

ANALISIS KOMPETENSI GURU DALAM PENERAPAN KURIKULUM 

MERDEKA MELALUI WORKSHOP DI SMP NEGERI 2 

 GUNUNGSITOLI BARAT 

 

1. Apakah ada perbedaan kurikulum K13 dengan kurikulum merdeka? 

2. Bagaimana cara Ibu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan kemampuan peserta didik? 

3. Bagaimana upaya ibu untuk mengatasi tantangan dalam memahami dan 

menerapkan metode pembelajaran sesuai kurikulum merdeka 

4. Apakah melalui Workshop Ibu mendapatkan pemahamanyang lebih baik 

dalam menyusun perencanaan model pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

merdeka 

5. Menurut Ibu, apakah materi dan metode dalam Workshop sudah relevan dan 

aplikatif untuk diterapkan dalam situasi nyata dikelas?  

6. Faktor-faktor apa saja yang mendukungkeberhasilan penerapan Kurikulum 

merdeka setelah mengikuti Workshop tersebut 

7. Bagaimana menurut Ibu pelaksanaan Workshop, apakah membantu dalam 

memahami persiapan implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah 

8. Apa saja faktor-faktor yang menjadi tantangan ibu dalam menerapkan 

kurikulum merdeka 

9. Apakah melalui Workshop bapak/ibu mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik dalam menyusun perencanaan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka?  

10. Apakah setelah adanya Workshop dapat meningkatkan kompetensi guru 

dalam penerapan kurikulum merdeka? 

11. Apa saja faktor yang mendukung serta menghambat penerapan kurikulum 

merdeka setelah mengikuti Workshop? 

12. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru untuk 

mendukung penerapan kurikulum merdeka? 

 



 

 

 
 

HASIL  WAWANCARA 

Informan Kunci 

Nama : Oktriani Telaumbanua, M. Pd  

Jabatan : Kepala Sekolah 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah ada perbedaan kurikulum K13 

dengan kurikulum merdeka? 

Ya, terdapat perbedaan signifikan. Kurikulum 

Merdeka lebih fleksibel dalam penentuan 

materi dan metode pembelajaran, 

memberikan keleluasaan guru untuk 

menyesuaikan dengan kebutuhan, 

karakteristik, dan minat peserta didik. 

Berbeda dengan K13 yang lebih terstruktur 

dan cenderung seragam untuk semua siswa. 

2 Bagaimana cara Bapak/Ibu merancang 
dan melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, 

dan kemampuan peserta didik? 

Guru melakukan observasi awal terhadap 
gaya belajar, minat, dan tingkat kemampuan 

siswa. Berdasarkan hasil observasi, metode 

dan media pembelajaran disesuaikan, 

misalnya melalui penggunaan diskusi 

kelompok, eksperimen, atau proyek kreatif 

agar semua siswa dapat terlibat aktif. 

3 Bagaimana upaya ibu untuk mengatasi 

tantangan dalam memahami dan 

menerapkan metode pembelajaran sesuai 

kurikulum merdeka 

Aktif mengikuti pelatihan, Workshop, dan 

seminar terkait Kurikulum Merdeka. Selain 

itu, guru sering berdiskusi dan bertukar 

pengalaman dengan rekan sejawat yang sudah 

memiliki pemahaman lebih mendalam, 

sehingga dapat mengadopsi strategi yang 

efektif. 

4 Apakah melalui Workshop Ibu 
mendapatkan pemahamanyang lebih baik 

dalam menyusun perencanaan model 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

merdeka 

Ya, Workshop memberikan pemahaman yang 
lebih terarah tentang langkah-langkah 

penyusunan perencanaan pembelajaran, mulai 

dari analisis kebutuhan siswa hingga 

pemilihan metode, media, dan evaluasi sesuai 

prinsip Kurikulum Merdeka. 

5 Menurut Ibu, apakah materi dan metode 

dalam Workshop sudah relevan dan 

aplikatif untuk diterapkan dalam situasi 

nyata dikelas?  

Sangat relevan. Materi yang diberikan sesuai 

dengan kondisi nyata di sekolah, dan metode 

pembelajaran yang diajarkan mudah 

diimplementasikan, baik untuk kelas kecil 

maupun besar. 

6 Faktor-faktor apa saja yang 

mendukungkeberhasilan penerapan 

Kurikulum merdeka setelah mengikuti 
Workshop tersebut 

Dukungan kepala sekolah yang memberikan 

kebebasan berinovasi, motivasi guru untuk 

terus belajar, ketersediaan sarana prasarana 
yang memadai, serta adanya budaya 

kolaborasi antar guru. 

7 Bagaimana menurut Ibu pelaksanaan 

Workshop, apakah membantu dalam 

memahami persiapan implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah 

Sangat membantu. Workshop disusun dengan 

materi yang sistematis dan terstruktur, 

disertai contoh-contoh praktik yang jelas, 

sehingga guru dapat mempersiapkan 

implementasi Kurikulum Merdeka dengan 

lebih percaya diri. 

8 Apa saja faktor-faktor yang menjadi 

tantangan ibu dalam menerapkan 

kurikulum merdeka 

Tantangan utama adalah keterbatasan waktu 

untuk merancang pembelajaran yang 

bervariasi, serta proses adaptasi guru dan 

siswa terhadap metode pembelajaran baru 

yang lebih fleksibel dan kreatif. 

9 Apakah melalui Workshop bapak/ibu Ya, Workshop membantu memperjelas 



 

 

 
 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

dalam menyusun perencanaan model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka?  

langkah penyusunan perencanaan, mulai dari 

merumuskan tujuan pembelajaran, memilih 

metode yang sesuai, hingga menyiapkan 

asesmen berbasis kompetensi. 

10 Apakah setelah adanya Workshop dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

penerapan kurikulum merdeka? 

Ya, kompetensi meningkat terutama dalam 

merancang pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, memilih strategi yang sesuai, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran secara 

lebih efektif. 

11 Apa saja faktor yang mendukung serta 

menghambat penerapan kurikulum 

merdeka setelah mengikuti Workshop? 

Faktor pendukung: dukungan penuh dari 

sekolah, adanya pelatihan lanjutan, dan 

kolaborasi antar guru. Faktor penghambat: 
keterbatasan sarana pembelajaran tertentu dan 

waktu yang kurang memadai untuk 

perencanaan detail. 

12 Bagaimana upaya sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru untuk 

mendukung penerapan kurikulum 

merdeka? 

Sekolah secara rutin mengadakan pelatihan 

internal, membentuk kelompok diskusi guru 

untuk berbagi pengalaman, serta mengundang 

narasumber ahli untuk memberikan 

bimbingan teknis. 

 

 

HASIL  WAWANCARA 

 

Informan Utama 

Nama :  Kurniawan Zebua,S.Pd  

Jabatan :  Guru 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah ada perbedaan kurikulum K13 

dengan kurikulum merdeka? 

Ya, terdapat perbedaan mendasar. Kurikulum 

Merdeka menekankan pengembangan 

karakter, pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning), dan fleksibilitas 
dalam penentuan materi sesuai konteks siswa. 

Sementara Kurikulum 2013 (K13) lebih 

terstruktur dengan pembelajaran berbasis 

kompetensi yang cenderung seragam di 

semua sekolah. 

2 Bagaimana cara Bapak merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan, karakteristik, dan 

kemampuan peserta didik? 

Perencanaan dimulai dari hasil evaluasi 

pembelajaran sebelumnya dan diskusi dengan 

siswa untuk mengetahui minat, gaya belajar, 

dan tingkat kemampuan mereka. Hasil 

analisis digunakan untuk menentukan metode 

dan media pembelajaran, misalnya 

pembelajaran berbasis proyek, diskusi 
kelompok, atau praktik langsung. 

3 Bagaimana upaya bapak untuk mengatasi 

tantangan dalam memahami dan 

menerapkan metode pembelajaran sesuai 

kurikulum merdeka 

Aktif mencari referensi dan sumber belajar 

tambahan seperti modul pelatihan, literatur 

pendidikan, dan video pembelajaran. Metode 

yang ditemukan diuji langsung di kelas, 

kemudian dievaluasi untuk melihat 

efektivitasnya sebelum diterapkan secara 

luas. 

4 Apakah melalui Workshop bapak Ya, Workshop memberikan panduan langkah 



 

 

 
 

mendapatkan pemahamanyang lebih baik 

dalam menyusun perencanaan model 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

merdeka 

demi langkah dan contoh praktis penyusunan 

perencanaan pembelajaran, mulai dari 

perumusan tujuan, penentuan kegiatan, 

hingga asesmen yang relevan. Hal ini 

memudahkan dalam merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

5 Menurut bapak, apakah materi dan 

metode dalam Workshop sudah relevan 

dan aplikatif untuk diterapkan dalam 

situasi nyata dikelas?  

Materi Workshop relevan dengan praktik 

pembelajaran di lapangan. Namun, beberapa 

metode perlu disesuaikan dengan kondisi 

kelas, seperti jumlah siswa yang besar, 

keterbatasan sarana, dan latar belakang 
kemampuan siswa yang beragam. 

6 Faktor-faktor apa saja yang 

mendukungkeberhasilan penerapan 

Kurikulum merdeka setelah mengikuti 

Workshop tersebut 

Kerjasama antar guru yang saling berbagi ide 

dan sumber belajar, dukungan fasilitas 

pembelajaran berbasis teknologi, serta adanya 

motivasi bersama untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

7 Bagaimana menurut bapak pelaksanaan 

Workshop, apakah membantu dalam 

memahami persiapan implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah 

Workshop dirancang secara interaktif, 

memberikan materi yang jelas, dan 

menyediakan sesi tanya jawab yang 

memfasilitasi guru untuk menyelesaikan 

kendala yang dihadapi. Hal ini sangat 

membantu dalam mempersiapkan 

implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah. 

8 Apa saja faktor-faktor yang menjadi 

tantangan bapak dalam menerapkan 
kurikulum merdeka 

Tantangan utama meliputi keterbatasan 

sumber belajar yang sesuai dengan 
karakteristik siswa, serta jadwal mengajar 

yang padat sehingga waktu perencanaan 

menjadi terbatas. 

9 Apakah melalui Workshop bapak/ibu 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

dalam menyusun perencanaan model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka?  

Ya, Workshop sangat membantu memperjelas 

konsep dan tahapan penyusunan rencana 

pembelajaran. Materi dilengkapi dengan 

contoh nyata yang dapat langsung diadaptasi 

di kelas. 

10 Apakah setelah adanya Workshop dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

penerapan kurikulum merdeka? 

Ya, setelah mengikuti Workshop, 

kepercayaan diri meningkat dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran. 

Kemampuan dalam memilih metode dan 

media yang relevan juga semakin 
berkembang. 

11 Apa saja faktor yang mendukung serta 

menghambat penerapan kurikulum 

merdeka setelah mengikuti Workshop? 

Faktor pendukung: motivasi guru untuk 

berinovasi, materi Workshop yang aplikatif, 

dan dukungan rekan sejawat. Faktor 

penghambat: keterbatasan penguasaan 

teknologi oleh sebagian guru dan kesulitan 

mengatur waktu untuk persiapan 

pembelajaran. 

12 Bagaimana upaya sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru untuk 

mendukung penerapan kurikulum 

merdeka? 

Sekolah memberi dukungan penuh dengan 

menyediakan kesempatan mengikuti 

Workshop, seminar, dan pelatihan secara 

rutin. Selain itu, dibentuk forum diskusi 

internal guru untuk saling berbagi praktik 
baik (best practice) dalam pembelajaran. 

 

 



 

 

 
 

HASIL  WAWANCARA 

 

Informan Utama 

Nama :  Eltriyanti Zebua, S.Th 

Jabatan :  Guru 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah ada perbedaan kurikulum K13 

dengan kurikulum merdeka? 

Ya, Kurikulum Merdeka memberikan 

kebebasan lebih besar kepada guru dalam 

menentukan metode pembelajaran, 
menyesuaikan materi dengan kondisi siswa, 

dan menggunakan pendekatan yang lebih 

kreatif. Berbeda dengan K13 yang lebih ketat 

dalam struktur kurikulum dan penentuan 

materi. 

2 Bagaimana cara Bapak/Ibu merancang 

dan melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, 

dan kemampuan peserta didik? 

Guru melakukan asesmen awal untuk 

mengetahui kemampuan, minat, dan gaya 

belajar siswa. Hasil asesmen menjadi dasar 

penyusunan rencana pembelajaran yang 

personal, interaktif, dan bervariasi, seperti 

penggunaan diskusi, eksperimen, atau proyek 

kolaboratif. 

3 Bagaimana upaya ibu untuk mengatasi 
tantangan dalam memahami dan 

menerapkan metode pembelajaran sesuai 

kurikulum merdeka 

Melakukan refleksi diri secara rutin setelah 
pembelajaran, mengevaluasi efektivitas 

metode, dan menyesuaikan pendekatan 

berdasarkan masukan dari siswa. Juga 

memanfaatkan sumber belajar tambahan dan 

berdiskusi dengan rekan sejawat untuk 

mendapatkan inspirasi strategi pembelajaran. 

4 Apakah melalui Workshop Ibu 

mendapatkan pemahamanyang lebih baik 

dalam menyusun perencanaan model 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

merdeka 

Ya, setelah mengikuti Workshop, rasa 

percaya diri meningkat karena memperoleh 

banyak referensi dan panduan langkah-

langkah perencanaan pembelajaran yang 

relevan, mulai dari analisis kebutuhan siswa 

hingga perancangan asesmen. 

5 Menurut Ibu, apakah materi dan metode 
dalam Workshop sudah relevan dan 

aplikatif untuk diterapkan dalam situasi 

nyata dikelas?  

Materi sangat aplikatif karena memuat contoh 
nyata yang sesuai dengan kondisi kelas. 

Metode pembelajaran yang diajarkan dapat 

langsung diadaptasi dan disesuaikan dengan 

karakter siswa, sehingga mudah diterapkan di 

berbagai situasi. 

6 Faktor-faktor apa saja yang 

mendukungkeberhasilan penerapan 

Kurikulum merdeka setelah mengikuti 

Workshop tersebut 

Komitmen guru untuk terus belajar, 

dukungan rekan sejawat, dan adanya 

pelatihan lanjutan yang diberikan pasca-

Workshop menjadi faktor kunci keberhasilan 

penerapan kurikulum. 

7 Bagaimana menurut Ibu pelaksanaan 

Workshop, apakah membantu dalam 

memahami persiapan implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah 

Workshop berjalan lancar dengan 

penyampaian materi yang jelas dan 

terstruktur. Kegiatan interaktif membuat 

peserta aktif bertanya dan berdiskusi, 
sehingga guru lebih siap menghadapi 

tantangan implementasi kurikulum baru. 

8 Apa saja faktor-faktor yang menjadi 

tantangan ibu dalam menerapkan 

kurikulum merdeka 

Tantangan meliputi kesulitan dalam 

membangun motivasi belajar siswa yang 

beragam, keterbatasan dukungan teknis 

seperti perangkat pembelajaran digital, dan 



 

 

 
 

penyesuaian metode untuk berbagai karakter 

siswa. 

9 Apakah melalui Workshop bapak/ibu 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

dalam menyusun perencanaan model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka?  

Sangat membantu, karena Workshop 

memberikan wawasan untuk menyesuaikan 

metode, materi, dan tujuan pembelajaran agar 

selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka, 

serta menyediakan contoh-contoh 

perencanaan yang siap diterapkan. 

10 Apakah setelah adanya Workshop dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

penerapan kurikulum merdeka? 

Ya, Workshop memperkuat kemampuan 

pedagogik, meningkatkan keterampilan 

merancang pembelajaran kreatif, dan 

mendorong inovasi dalam metode pengajaran. 
Guru menjadi lebih percaya diri dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

11 Apa saja faktor yang mendukung serta 

menghambat penerapan kurikulum 

merdeka setelah mengikuti Workshop? 

Faktor pendukung: pengalaman belajar 

selama Workshop, materi yang aplikatif, dan 

kolaborasi antar guru. Faktor penghambat: 

beban administrasi yang tinggi yang 

mengurangi waktu perencanaan, serta 

keterbatasan fasilitas di beberapa kelas. 

12 Bagaimana upaya sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru untuk 

mendukung penerapan kurikulum 

merdeka? 

Sekolah mengadakan program mentoring 

bagi guru pemula, supervisi berkala untuk 

memantau pelaksanaan pembelajaran, serta 

menyediakan pelatihan dan seminar rutin agar 

guru selalu mendapatkan pembaruan 

pengetahuan. 

 

 

HASIL  WAWANCARA 

 

Informan Utama 

Nama :  Karyani F. Zebua, S.Pd  

Jabatan :  Guru 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Apakah ada perbedaan kurikulum K13 

dengan kurikulum merdeka? 

ada perbedaan. Pada kurikulum merdeka, 

Siswa menjadi pusat pembelajaran, diharapkan 
mampu mencari berbagai materi, pembelajaran 

tidak dibatasi (siswa di izinkan untuk lebih 

kreatif dalam mencari solusi dalam suatu 

masalah). 

2 Bagaimana cara Bapak/Ibu merancang 

dan melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, 

dan kemampuan peserta didik? 

guru mengajar berdasarkan RPP yang telah 

disusun, di awal pembelajaran harus sudah 

membuat kerangka pembelajaran. Jadi di dalam 

RPP telah tersusun semua, bagaimana rencana 

pembelajaran atau langkah-langkah nya dan 

tentu nya telah melakukan observasi sejak awal 

jadi darisitu kita tahu bahwa siswa ini mampu 

dengan cara pemaparan dengan objek langsung 
ataupun siswa ini mampu dengan cara 

presentasi. 

Contoh : anak yang suka bernyanyi ketika 

disuruh perkalian dengan membaca ya tidak 

mungkin dia tau, namun bisa saja kita 



 

 

 
 

menyuruh dia perkalian dengan cara bernyanyi 

ya bisa dia lakukan,ataupun siswa yang lain 

dengan berbagai cara tergantung kemampuan 

mereka. Bisa juga melalui penayangan video 

dalam penyampaian materi. 

 

3 Bagaimana upaya ibu untuk mengatasi 

tantangan dalam memahami dan 

menerapkan metode pembelajaran sesuai 

kurikulum merdeka 

tentunya banyak tantangan, apalagi lokasi 

sekolah berada dipedesaan kurang mendukung 

apalagi orangtua dengan kondisi ekonomi yang 

kurang mendukung dan kita maklumi saja, 

sebisa mungkin kita upayakan apa yang ada. 
Misalnya dalam pelajaran matematika, tidak 

dipaksakan bahwa ketika membuat lingkaran 

harus beli jangka karnasebagian siswa tidak 

mampu.Jadi alternatif lain, siswa disuruh 

membawa benda yang berbentuk bulat untuk 

membuat lingkaran tersebut.  

Upaya lain : ide-ide yang didapatkan melalui 

pelatihan yang diikuti Guru baik melalui online 

maupun offline jadi bisa kami terapkan dalam 

kelas. 

 

4 Apakah melalui Workshop Ibu 

mendapatkan pemahamanyang lebih 
baik dalam menyusun perencanaan 

model pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum merdeka 

tentunya walaupun tidak semua materi dari 

Workshop dapat kita terapkan (tergantung 
kondisi disetiap sekolah masing-masing) 

namun ada beberapa hal yang cukup dapat 

membantu kami sebagai guru. 
 

 

5 Menurut Ibu, apakah materi dan metode 

dalam Workshop sudah relevan dan 

aplikatif untuk diterapkan dalam situasi 

nyata dikelas?  

Tentunya mereka yang menyusun model 

pembelajaran itu tentunya yang sesuai 

dilapangan. Relevannya di sekolah SMP 2 ini, 

mungkin metodenya sama namun dalam 

penggunaan media kami menyesuaikan dengan 

situasi disekolah.Contoh: dalam materi 

permainan sepak bola, diharuskan 

menggunakan lapangan dengan ukuran standar 

sepak bola, namun karena kita tidak memiliki 

lapangan dengan ukuran seperti itu, maka kami 
menggunakan lapangan yang ada disekitar 

sekolahnya saja. 

 

6 Faktor-faktor apa saja yang 

mendukungkeberhasilan penerapan 

Kurikulum merdeka setelah mengikuti 

Workshop tersebut 

Faktor infrastruktur, ketersediaan media 

pembelajaran seperti alat proyektor tidak 

semua kelas memilikinya jadi harus ganti-

gantian ketika menggunakannya. 

 faktor anak-anak dalam pengarahan, 

orangtua dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran sekolah seperti P5 (tidak dibiayai 

sekolah) jadi orangtua menjadi salah satu faktor 

penting dalam hal mendukung kegiatan ini. 
 

7 Bagaimana menurut Ibu pelaksanaan 

Workshop, apakah membantu dalam 

memahami persiapan implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah 

Sedikit membantu. Karena semua yang 

disampaikan dalam kegiatan worshop tersebut 

belum tentu dapat diserap semua. Tapi ada 

beberapa yang bisa kita implementasikan 

kepada siswa dalam proses belajar mengajar. 



 

 

 
 

Dalam penerapan kurikulum merdeka ini, 

sedikit ada peningkatan kepada siswa secara 

pribadi. Kenapa? Karena siswa bebas 

mengeluarkan pendapat, ide dan siswa 

diharuskan lebih aktif daripada guru walaupun 

terkadang disekolah kita ini ada beberapasiswa 

yangkurang aktif disebabkan oleh fasilitas 

8 Apa saja faktor-faktor yang menjadi 

tantangan ibu dalam menerapkan 

kurikulum merdeka 

1. Siswa menjadi kurang aktif yang disebabkan 

oleh kurangnya fasilitas yang mendukung 

proses IKM. 

2. cukup merepotkan guru. Karena guru harus 
membawa banyak perlengkapan untuk 

membatu dalam proses IKM. Contohnya: 

Speaker, Infokus, laptop, dll. 

3. kurangnya pemahaman guru dalam bidang 

IT. Sehingga guru harus belajar atau minta 

bantu kepada sesama guru lainnya cara 

menghubungkan perangkat ataupun dalam 

penyesuaian projek dengan materi. 

 

9 Apakah melalui Workshop bapak/ibu 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik dalam menyusun perencanaan 

model pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum merdeka?  

Karna IKM (implementasi kurikulum 

merdeka) ini diselenggarakan oleh dinas 

dan ada juga yang diselenggarakan secara 

online, maka materi yang didapatkan 
tentunya bapak/ibu guru 

mengimplementasikannya dalam proses 

belajar mengajar.  

 

10 Apakah setelah adanya Workshop dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

penerapan kurikulum merdeka? 

Karena sebagai kepala sekolah punya hak 

melakukan supervisi ataupun observasi 

dan saya melihat pada implementasinya 

adanya peningkatan dan perubahan 

dimulai dari awal ketika masuk sudah 

menerapkan kurikulum merdeka 

dilanjutkan dengan ice breakingdan 

beberapa hal yang dapat dilakukan 
sehingga pada saat penerapan kurikulum 

merdeka ini berpusat pada peserta didik. 

 

11 Apa saja faktor yang mendukung serta 

menghambat penerapan kurikulum 

merdeka setelah mengikuti Workshop? 

salah satu faktor yang mendukung yaitu 

potensi dari Bapak/Ibu gurunya. Masing 

masing guru memiliki potensi yang berbeda 

sehingga kepala sekolah bertugas 

memfasilitasi, mengarahkan dan 

mengoptimalisasi potensi bapak//ibu 

guru.Sementara yang menjadi penghambat 

dalam penerapan IKM yaitu: fasilitas yang 

kurang memenuhi standar. Tetapi sekolah 

tidak fokus pada permasalahan yang di 

hadapi tetapi pada potensi yang sudah ada. 

Dan pemahaman dari masing-masing guru 

dapat kita lihat penerapannya kemudian 

kepala sekolah mengarahkan, bahwa apa 

yang telah mereka implementasikan di 



 

 

 
 

dalam kelas diberikan penguatan, bahwa ini 

yang perlu ditingkatkan lagi.  

Peserta didikjuga menjadi faktor pendukung 

karena peserta didik bisa mengikuti hal 

tersebut jadi mereka bisa mengikuti 

perubahan yang ada, menyesuaikan diri 

apalagi dengan penggunaan IT ada 

beberapa bapak/ibu guru yang memang 

mampu menggunakan IT walaupun mereka 

harus membawa fasilitas mereka masing-

masing dari rumah, menyiapkan akses 

internetnya sendiri dan itu adalah hal yang 

patut diapresiasi. 

 

12 Bagaimana upaya sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru untuk 

mendukung penerapan kurikulum 

merdeka? 

1. Tetap memberikan dukungan penuh 

kepada bapak/ibu guru 

2. menghimbau bapak/ibu guru untuk 

selalu mengikuti Workshop baik 

offline/online. Mendukung memberikan 

anggaran yang adauntuk memaksimalkan 

potensi bapak ibu guru melalui 

pengemasan ataupun sosialisasi setelah 

mengikuti Workshop IKM 

3. sekolah memfasilitasidengan melakuka 

observas ipenerapan kurikulum merdeka 

didalam kelas serta memberikan penguatan 
kepada bapak ibu guru tentang hal-hal 

yang harus ditingkatkan dan juga 

memaksimalkan potensi bapak ibu guru 
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4.1.3 Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Gunungsitoli Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SMP Negeri 2 Gunungsitoli Barat, 2025 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Gunungsitoli Barat 
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4.1.4 Karakteristik Informan 

Pada uraian ini peneliti mengemukakan data penelitian yang 

merupakan data hasil yang diperoleh peneliti di lokasi penelitian di 

SMP Negeri 2 Gunungsitoli Barat, khususnya menjelaskan dan 

menganalisis kompetensi guru dalam penerapan kurikulum merdeka 

melalui workshop di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Barat. Data yang 

disajikan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 2 Gunungsitoli 

Barat. Sebagai narasumber dalam mengadakan observasi secara 

langsung  pada lokasi penelitian guna memperoleh  data secara 

langsung yang berhubungan dengan  masalah penelitian. Peneliti akan 

menguraikan  pembahasan secara  teoritis maupun secara langsung 

pada objek penelitian. Pada penelitian ini  yang menjadi identitas 

narasumber adalah: nama, dan jabatan. Dalam penelitian ini  

narasumber berjumlah 4 orang yaitu: Kepala Sekolah dan guru. Yang 

disajikan peneliti pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Karekteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Nama Jenis Kelamin 

     1. Oktriani Telaumbanua, M. Pd Perempuan 

2.  Kurniawan Zebua,S.Pd Laki - laki 

3. Eltriyanti Zebua, S.Th Perempuan 

4. Karyani Zebua, S.Pd Perempuan 

Sumber: Diolah peneliti, (2025)  

Tabel 4.2 

Karekteristik Informan Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah 

     1. 30 s/d 39 2 Orang 

2.  40 s/d 39 2  Orang 

4. Total 4 Orang 

Sumber: Diolah peneliti, (2025)  
 

Tabel 4.3 

Karekteristik Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 

     1. SMA Sederajat - 

2.  S-1 3 

3. S-2 1 
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4. Total 4  

Sumber: Diolah peneliti, (2025)  

Tabel 4.4 

Karekteristik Informan Berdasarkan Jabatan 
No Nama Jabatan Jumlah 

     1. Oktriani Telaumbanua, M. Pd Kepala Sekolah 1 

2.  Kurniawan Zebua,S.Pd Wakil Kepala Sekolah 1 

3. Eltriyanti Zebua, S.Th Koordinator BK 1 

4. Karyani Zebua, S.Pd Wali Kelas  1 

Sumber: Diolah peneliti, (2025)  

4.2 Analisa Hasil Wawancara 

4.2.1  Pengumpulan Data Wawancara 

Dalam rancangan penelitian ini, peneliti hanya mengemukakan 

rencana wawancara secara garis besar yang akan dikembangkan secara 

lebih mendalam pada saat wawancara dilakukan terhadap terhadap 

informan, sehingga diharapkan perolehan informasi dari informan yang 

lengkap aktual dan akurat. 

Daftar pedoman wawancara ini berfungsi untuk menjawab 

rumusan masalah pada penelitian yang dimana terdapat beberapa 

indikator-indikator yang terkait dengan judul Analisis Kompetensi 

Guru Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Melalui Workshop  Di 

SMP Negeri 2 Gunungsitoli Barat. Berikut daftar wawancara yang 

diajukan oleh peneliti kepada informan: 

Informan Kunci 

Tanggal wawancara  : Senin, 21 Juli 2025 

Tempat    : SMP Negeri 2 Gunungsitoli Barat 

Waktu   : 10.00 Wib – 14.00 Wib 

Banyaknya pertanyaan : 12 pertanyaan 

 

Identitas Informan 

Nama   : Oktriani Telaumbanua, M.Pd 

Usia    : 37 Tahun 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Pendidikan terakhir  : S-2 

Jabatan    : Kepala Sekolah 



 

 

 
 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



































































BIODATA PENULIS 

 Elvin Yanti Zebua adalah nama penulis skripsi ini. Penulis lahir di Desa 

Orahili Tumori Kecamatan Gunungsitoli Barat pada tanggal 11 Agustus 

2000 dari pasangan Bapak Totonafo Zebua dan Ibu Yasmina Zebua 

sebagai anak pertama dari enam bersaudara. Penulis menempuh 

pendidikan dimulai dari SDN 076063 Orahili Lot pada tahun 2005 hingga 

lulus pada tahun 2011,  

 

kemudian melanjutkan ke SMP Negeri 1 Gunungsitoli Barat dan lulus pada tahun 2014, lalu 

melanjutkan ke SMK Negeri 3 Gunungsitoli dan lulus pada tahun 2017. 

Setelah menyelesaikan studi di SMK, kemudian pada tahun 2020 penulis melanjutkan 

pendidikan di perguruan tinggi Universitas Nias Fakultas Ekonomi. 

 

Selama menempuh pendidikan penulis banyak mendapatkan pengalaman hidup yang sangat 

bermanfaat, baik pengalaman akademik maupun non-akademik. Dengan ketekunan, motivasi 

tinggi untuk terus belajar, berusaha dan berdoa untuk menyelesaikan Pendidikan Strata Satu 

(S1), penulis berhasil menyelesaikan program studi yang ditekuni pada tahun 2025, dengan 

judul skripsi “Analisis Kompetensi Guru Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Melalui 

Workshop di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Barat”. Tentunya pembuatan skripsi ini juga dapat 

terselesaikan berkat dukungan dan bantuan dari keluarga, dan teman-teman yang telah 

membantu penulis baik dari segi materi/material. Penulis juga mengucapkan terimakasih 

kepada dosen pembimbing yang telah membimbing penulis dari awal pembuatan skripsi ini 

sampai selesai, juga kepada dosen penguji yang telah membantu penulis dalam 

menyempurnakan pembuatan skripsi ini. Semoga dengan penulisan tugas akhir skripsi ini 

mampu memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan dan menambah ilmu 

pengetahuan serta bermanfaat dan berguna bagi sesama. 


